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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Analisis Wacana Kritis Terhadap Konsep Aset Dalam 

Pedoman Akuntansi Pesantren” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengungkap konteks yang mempengaruhi konsep aset dalam PAP. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan analisis wacana kristis. Perolehan data dilaukan melalui dokumentasi, 

dengan cara  mengumpulkan, memilih, dan mempelajari literatur-literatur berupa 

jurnal ilmiah, buku, artikel, websites, dan literatur lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara tekstual konsep aset dalam 

PAP memiliki struktur kebahasaan yang berorientasi profit dan kurang selaras 

dengan karakteristik pesantren sebagai lembaga non-profit. Hal tersebut 

dikarenakan oleh praktik sosial yang telah melebur dalam ideologi kapitalisme, 

sehingga menciptakan sekularisasi pada konsep aset dalam PAP. Selain itu, praktik 

kewacanaan yang terdiri dari unsur produksi dan konsumsi teks juga memiliki 

pengaruh terhadap konsep aset dalam PAP. 

Diharapkan bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Bank Indonesia (BI) untuk 

mengkaji ulang konsep aset dalam PAP secara komprehensif dengan 

mempertimbangkan serta menyelaraskan jenis transaksi atau akad yang sesuai 

dengan karakteristik pesantren sebagai lembaga non-profit berbasis Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bank Indonesia (BI) bekerja sama dengan organisasi profesi Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) meluncurkan Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) dalam acara 

Indonesia Shari’a Economic Festival (ISEF) di Grand City Convention Center, 

Surabaya pada tahun 2017.1 Penyusunan PAP mengacu pada Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Selain SAK ETAP 

sebagai acuan utama, PAP juga mengacu pada Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 

Nonlaba, serta Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah.2 

Laporan keuangan pesantren dalam PAP terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan.3  

 Landasan IAI dan BI menginisiasi penyusunan PAP adalah adanya dampak 

dari peran pesantren dalam memberikan kontribusi keberagamaan dan kemajuan 

Indonesia. Namun, pesantren masih harus berjuang menghadapi masalah 

internal dan eksternal, salah satunya adalah bagian pengurus dan pengelola 

 
1 Tempo.co, “Pedoman Akuntansi Pesantren Diluncurkan Di ISEF 2017,” 

https://bisnis.tempo.co/read/1032768/pedoman-akuntansi-pesantren-diluncurkan-di-isef-2017, 

diakses pada 21 Juli 2020. 
2 Ibid.,2. 
3 Bank Indonesia dan Ikatan Akuntansi Indonesia, diperoleh dari power point agenda Limited 

Hearing : Rancangan Pedoman Akuntansi Pesantren tahun 2020, 11 
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keuangan pondok pesantren.4 Kemampuan SDM pengelola keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas informasi laporan keuangan, yaitu semakin 

tinggi kemampuan sumber daya manusia pengelola keuangan akan 

meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan.5  Sumber daya manusia 

yang kompeten tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik.6  

 Dengan adanya PAP, pesantren diharapkan mampu menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK yang berlaku dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan sifat dari pesantren.7 Namun secara substansi, acuan utama 

PAP adalah SAK ETAP, yang pada dasarnya SAK ETAP digunakan untuk 

menyusun laporan keuangan entitas bisnis dengan tujuan profit-oriented. Hal ini 

terlihat jelas adanya kontradiksi antara acuan penggunaan standar keuangan 

pada PAP dengan karakteristik pesantren yang memiliki sifat non profit-

oriented. 

 SAK ETAP yang menjadi acuan utama PAP merupakan adopsi dari  

International Financial Reporting Standards (IFRS)  for Small and Medium-

Sized Entities (SMEs) dengan modifikasi sesuai kondisi di Indonesia dan dibuat 

lebih ringkas.8 Menurut Kupratiwi dan Widagdo (2014), IFRS adalah standar 

akuntansi internasional untuk menyusun laporan keuangan perusahaan-

perusahaan di beberapa negara yang diterbitkan oleh International Accounting 

 
4 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi...,1 
5 Yunika Murdayanti, “Fenomena Kualitas Informasi Laporan Keuangan Dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Moderasi,” Jurnal Informasi Akuntansi dan Keuangan 3, no. 2 (2017), 

84. 
6 Yunika Murdayanti et al., “Kompetensi SDM Keuangan Dan Akuntabilitas Pesantren,” Jurnal 

Akuntansi, Ekonomi, dan Manajemen Bisnis 7, no. 1 (2019), 28. 
7 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi...,1 
8 [https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi-Keuanan-Entitas-Tanpa-

Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf  diakses pada 3 Agustus 2020. 

https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi-Keuanan-Entitas-Tanpa-Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf
https://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi-Keuanan-Entitas-Tanpa-Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf
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Standards Board (IASB).9 Keberadaan konvergensi IFRS sebagai standar 

akuntansi di Indonesia yang juga bersifat universal tersebut menunjukkan bahwa 

jati diri keakuntansian di Indonesia tidak sesuai dengan Ideologi Bangsa 

Indonesia, karena mengandung sifat sangat materialistis, prifat, sangat saintifik, 

dan egois, yang bukan perwujudan dari kepribadian atau karakter bangsa 

Indonesia.10  

 Selain tidak sesuai dengan ideologi bangsa Indonesia, konvergensi IFRS di 

Indonesia menampakkan adanya unsur kerugian, sehingga tidak sesuai dengan 

harapan. Kerugian dari adanya konvergensi IFRS tersebut berdampak pada 

kualitas informasi akuntansi, tingkat konservatisme akuntansi, memperpanjang 

audit delay, dan tidak adanya perbedaan terhadap Earning Response Coefficient 

(ERC).11  Penjelasan mengenai konvergensi IFRS yang tidak sesuai dengan 

ideologi bangsa dan juga berdampak pada lingkup akuntansi itu sendiri, 

menampakkan adanya ketidaksesuaian penerapan SAK ETAP yang menjadi 

acuan utama bagi akuntansi pesantren yang tentunya bertentangan dengan 

prinsip pesantren. 

 Substansi dalam PAP yang mengacu pada SAK ETAP tersebut mengalami 

kesenjangan pada penerapannya. Pesantren yang notabenenya adalah lembaga 

pendidikan dengan kurikulum khas muatan keagamaan lebih banyak dibanding 

 
9 Ari Budi Kristianto Rachmadani Nur Itasari, “Kerugian Konvergensi IFRS Di Indonesia,” MODUS 

Journals 31, no. 1 (2019), 2. 
10 Ari Kamayanti Arrayyan Firdaus, Minati Kartika Sari, “Mengaksikan Wacana Akuntansi Berbasis 

Pancasila Melalui Dekonstruksi Makna Stakeholders : Kritik Dan Kapitalisme,” Jurnal Riset 

Akuntansi dan Perpajakan 3, no. 1 (2016), 49. 
11 Ari Budi Kristianto dan Rachmadani Nur Itasari, “Kerugian Konvergensi IFRS Di 

Indonesia,”...,18 
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lembaga pendidikan lainnya, maka seharusnya dalam PAP menyediakan 

informasi terkait transaksi syariah yang sebetulnya banyak dilakukan oleh 

pesantren. Selain itu, akun-akun bersifat konvensional pada PAP yang mengacu 

pada SAK ETAP tersebut sangat mendominasi serta tidak ada penjelasan terkait 

transaksi yang dilarang dalam syariat islam.12   

 Salah satu akun yang utama dalam PAP adalah aset. Konsep aset dalam PAP 

yang diterbitakan oleh IAI mengalami perbedaan pandangan dengan prinsip 

Pesantren. Definisi aset dalam PAP adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

pesantren sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa 

depan diperkirakan akan diperoleh pesantren.13  Sedangkan definisi aset menurut 

sudut pandang pesantren ialah seluruh harta kekayaan yang dimiliki pesantren 

(atas nama pesantren diperoleh dengan cara yang halal dan dikelola atau 

dibelanjakan di jalan yang benar sesuai ajaran Allah SWT).14 Pesantren menilai 

aset bukan hanya sebatas pada aset fisik atau yang bersifat materi saja, tetapi aset 

batiniyah berupa mental spiritual dalam bentuk amanah dan ikhlas jauh lebih 

penting bagi pesantren.15 PAP yang merupakan alternatif sekaligus tantangan 

bagi pesantren, juga harus menghadapi faktor kultural pesantren dalam 

mengelola aset yang dimiliki. Kebiasaan pesantren yang sulit memisahkan dan 

membedakan antara aset pesantren dan aset pengasuh atau pengelola, karena 

 
12 Itsnaina Lathifah Ridwan Ifa Hanifia Senjiati, Ira Siti Rohmah Maulida, Zaldy Suhatman, 

“Pengelolaan Dan Penyajian Laporan Keuangan Pesantren BerbasisAkuntansi Syariah : Analisis 

Kritis Pedoman Akuntansi Pesantren,” Jurnal Riset Akuntansi dan Komputerisasi Akuntansi 11, no. 

1 (2020), 56. 
13 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi...,13 
14 Sri Luayyi, Akuntansi Syariah : Makna Aset Dan Bentuk Pelaporannya Dari Kaca Mata Pondok 

Pesantren (Kediri: Dinar Intermedia, 2014),30. 
15 Ibid.,89. 
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mayoritas aset milik pengasuh dan pembiayaan dari pengasuh pula, sehingga 

mendapatkan kendala dalam pengakuan aset yang ada.16  

 Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bersistem asrama atau 

pondok, di mana kyai merupakan figur pusat, masjid sebagai tempat utama 

kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam dibimbing oleh kyai 

yang diikuti para santri sebagai kegiatan intinya.17 Kyai sebagai figur sentral 

selalu menanamkan budaya penguatan mental spiritual berupa rasa sabar, 

neriman, ngalah, loman, akas, temen, dan ikhlas kepada para santri serta 

pengurus pesantren.18 Selain diajarkan mengaji dan mengkaji ilmu agama, 

pesantren juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan, kemandirian, dan 

keikhlasan.19  Namun, dalam PAP nilai-nilai tersebut tersampingkan. Pesantren 

mengalami dilematika dengan adanya pedoman akuntansi yang acuannya tidak 

sesuai dengan prinsip pesantren, salah satunya mengenai akun aset pesantren.  

 Prinsip pesantren pada umumnya yang disebut Panca Jiwa Pesantren 

dicetuskan oleh KH. Imam Zarkasyi terdiri dari Keikhlasan, Kesederhanaan, 

Berdikari, Ukhuwah Islamiyah, dan Jiwa Bebas,20 kini harus menghadapi 

perkembangan zaman dan diharapkan harus semakin adaptif dengan 

perkembangan masa kini. Pesantren kini harus berhadapan dengan derasnya arus 

 
16 Mohammad Romli, “Peluang Dan Tantangan Penerapan Sistem Akuntansi Pesantren Indonesia 

(SANTRI) Di Indonesia,” EKOMADANIA : Journal of Islamic Economic and Social 2, no. 1 (2018), 

49. 
17 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta: Bank 

Indonesia, 2018),5. 
18 Luayyi, Akuntansi Syariah : Makna Aset Dan Bentuk...,89. 
19 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren : Santri, Kiai, Dan Tradisi,” Jurnal Kebudayaan Islam 

12, no. 2 (2014), 110. 
20 Tim Penyusun, KH. Imam Zarkasyi : Dari Gontor Merintis Pesantren Modern (Ponorogo: Gontor 

Press, 1996), 427. 
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informasi yang mengalir dengan berbagai budaya serta ragam pola hidup yang 

ditawarkan. Maka, pihak pesantren harus mempersiapkan mental, hingga tidak 

mudah larut dengan budaya besar.21 Oleh karena itu, optimalisasi pondok 

pesantren harus dilakukan dengan cara yang inovatif, produktif, dan kreatif 

dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Islami.22 

 Di pesantren, pencatatan keuangan ditujukan kepada Tuhan sebagai bentuk 

akuntabilitas dan tanggung jawab paling tinggi, serta pembuatan keputusan 

untuk kemajuan dan perkembangan pesantren dan dapat digunakan sebagai bukti 

jika dibutuhkan. Hal ini berdasarkan tujuan akuntansi syariah (laporan 

keuangan) yang digunakan untuk menjaga harta, sebagai bukti pencatatan ketika 

terjadi sengketa, menentukan jumlah pendapatan untuk membayar zakat, dan 

membantu untuk membuat keputusan.23  

 Berdasarkan pemaparan di atas mengenai standar akuntansi dalam PAP 

dengan prinsip dan karakteristik pesantren yang mengalami kontradiksi dan 

kesenjangan, khususnya dalam akuntansi aset pesantren, maka dapat 

disimpulkan bahwa betapa sulitnya pesantren menerapkan akuntansi pesantren 

versi IAI. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis sebagai 

pilihan melakukan penelitian. Analisis wacana adalah salah satu alternatif 

kebuntuan-kebuntuan dalam analisis isi konvensional (analisis konten). Analisis 

 
21 Muammar Kadafi Siregar, “Pondok Pesantren Antara Misi Melahirkan Ulama Dan Tarikan 

Modernisasi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 3, no. 2 (2018), 24. 
22 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren : Santri, Kiai, Dan Tradisi.”, 118 
23 Desak Gede Tiara S, “Social Accountability Process of Islamic Boarding School : Case Study of 

Sidogiri Pasuruan Islamic Boarding School,” International Journal of Multicultural and 

Multireligious Understanding 6, no. 1 (2019), 154. 
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kritis terhadap wacana di sini mencoba memahami bahwa wacana tidak hanya 

sebagai studi bahasa saja, tetapi dikaitkan dengan konteks. Konteks artinya 

bahwa bahasa digunakan untuk praktik dan tujuan tertentu, termasuk di 

dalamnya terdapat praktik kekuasaan. Menurut Fairclough dan Wodak, analisis 

wacana kritis melihat wacana (pemakaian bahasa berupa tuturan dan tulisan) 

sebagai wujud praktik sosial.24 Dengan menggunakan metode analisis wacana 

kritis dalam menelusuri konsep aset dalam PAP, maka pada penelitian ini ingin 

mendalami bagaimana kesesuaian standar akuntansi pada PAP untuk aset 

pesantren ditinjau dari konteks sosial serta bahasa, juga untuk melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada bagaimana 

penerapan PAP pada pesantren. 

Berangkat dari uraian di atas, peneliti merasa perlu dan penting untuk 

melakukan penelitian secara mendalam terhadap pedoman akuntansi pesantren, 

laporan keuangan pesantren, berita, dan informasi terkait dengan konsep asset di 

pesantren dengan menggunakan analisis wacana kritis. Maka, penelitian ini 

mengangkat judul “Analisis Wacana Kritis Terhadap Konsep Aset Dalam 

Pedoman Akuntansi Pesantren”.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.  Identifikasi Masalah  

  Identifikasi masalah dalam penelitian bertujuan untuk merumuskan pokok-

pokok permasalahan yang terjadi pada objek penelitian, berikut di bawah ini 

identifikasi masalah dalam penelitian ini : 

 
24 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKiS, 2001). 
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a. Kontradiksi antara karakteristik pesantren dengan acuan utama pada PAP, 

yaitu SAK ETAP. 

b. SAK ETAP yang mengacu pada IFRS for SMEs tidak sesuai dengan 

prinsip pesantren, karena konsep dalam IFRS terpaut pada ideologi barat 

dan bertujuan untuk mencari keuntungan. 

c. Perbedaan pandangan antara pesantren dengan IAI dalam mendefinisikan 

dan mengelola aset. 

d. Akun-akun konvensional yang mendominasi dalam PAP. 

e. Tidak adanya penjelasan mengenai transaksi syariah dalam PAP. 

2. Batasan Masalah  

  Setelah melakukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya peneliti 

membuat batasan masalah untuk menentukan fokus penelitian agar lebih 

spesifik, di bawah ini batasan masalah dalam penelitian ini : 

a. Konsep aset dalam PAP. 

b. Implikasi konsep aset dalam PAP melalui pendekatan analisis wacana 

kritis. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep aset dalam PAP melalui 

pendekatan analisis wacana kritis? 

D. Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka terdiri dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini. Kajian pustaka dalam penelitian ini digunakan sebagai 
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acuan referensi dalam menganalisis permasalahan penelitian serta sebagai 

pembeda untuk menghindari beberapa kesamaan secara substansi. Berikut di 

bawah ini kajian pustaka yang relevan : 

1. Penelitian oleh Norita Citra Yuliarti, Dania Puspitasari, dan Intan Devi Atufah 

tahun 2018 dengan judul : “Penerapan PSAK No.45 tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-

Khairiyah” menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini menjelaskan bahwa Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Khairiyah 

dalam pencatatan keuangannya masih sekedar pemasukan dan pengeluaran 

serta laporan keuangan belum sesuai dengan PSAK 45. Dalam akuntabilitas 

dan transparansi, Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Khairiyah 

mengumumkan laporan dana setiap 6 (enam) bulan sekali, lalu dipasang pada 

papan informasi yang tersedia.25 

2. Penelitian oleh Lukas Pamungkas Suherman tahun 2019 dengan judul : 

“Analisis Pentingnya Akuntansi Pesantren : Studi Pada Pondok Pesantren Al-

Matuq Sukabumi” menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa secara keseluruhan pondok pesantren Al-Matuq belum 

menerapkan pedoman akuntansi pesantren dan belum menggunakan standar 

akuntansi yang benar dalam kegiatan pencatatannya.26  

 
25 Intan Devi Atufah, “Penerapan Psak No.45 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba 

Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-Khairiyah,” International Journal of Social Science and 

Business 2, no. 3 (2018). 
26 Lukas Pamungkas Suherman, “Analisis Pentingnya Akuntansi Pesantren : Studi Pada Pondok 

Pesantren Al-Matuq Sukabumi,” Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia 2, no. 2 (2019), 69. 
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3. Penelitian oleh Rusdiyanto tahun 2016 dengan judul : “Penerapan PSAK 

No.45 Pada Laporan Keuangan Yayasan Pondok Pesantren Al-Huda Sendang 

Pragaan Sumenep Madura Untuk Mewujudkan Akuntabilitas Keuangan” 

menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 

laporan keuangan Yayasan Pondok Pesantren Al-Huda Sendang Pragaan 

Sumenep Madura belum sesuai PSAK 45, sehingga akuntabilitas keuangan 

belum bisa menjadi lebih baik dan dapat belum dipercaya oleh donatur untuk 

disalurkan kepada para santri Pesantren Al-Huda tersebut.27 

4. Penelitian oleh Mohammad Romli tahun 2018 dengan judul : “Peluang dan 

Tantangan Penerapan Sistem Akuntansi Pesantren Indonesia (SANTRI) Di 

Indonesia” menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian 

ini menjelaskan bahwa peluang dalam menerapkan SANTRI atau PAP 

didukung oleh faktor historis, keilmuan, dan ekonomi. Sedangkan tantangan 

yang akan dihadapi yaitu berupa faktor kultural, teknologi, dan sumber daya 

insani.28 

5. Penelitian oleh Dhullo Afandy, Herman Karamoy, dan Wahyuningsih tahun 

2018 dengan judul : “Analisis Pelaporan Keuangan di Yayasan As-Salam 

Manado (Berdasarkan PSAK 45 dan PSAK 101)” menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa pencatatan 

transaksi keuangan, penyusunan, penyajian, dan pengungkapan laporan 

 
27 Rusdiyanto, “Penerapan PSAK No.45 Pada Laporan Keuangan Yayasan Pondok Pesantren Al-

Huda Sendang Pragaan Sumenep Madura Untuk Mewujudkan Akuntabilitas Keuangan,” Jurnal 

Fakultas Ekonomi 5, no. 1 (2016), 73. 
28 Romli, “Peluang Dan Tantangan Penerapan Sistem Akuntansi Pesantren Indonesia (SANTRI) Di 

Indonesia.”...,50 
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keuangan Yayasan As-Salam Manado belum memadai dan belum sesuai 

PSAK 45, serta format pelaporan dana kebajikan juga tidak sesuai dengan 

PSAK 101.29 

6. Penelitian oleh Dewi Susilowati, Solikhah, dan Yudha Aryo Sudibyo tahun 

2019 dengan judul : “Fenomena Kualitas Laporan Keuangan Pesantren 

Berdasar Pedoman Akuntansi Pesantren dan PSAK 45” menggunakan 

metode kualitatif dengan studi pustaka. Hasil dari penelitian menjelaskan 

bahwa pesantren belum menerapkan PAP dan PSAK 45 dalam menyusun 

laporan keuangannya. Sebagian besar pesantren hanya menyajikan laporan 

beupa penerimaan dan pengeluaran kas saja.30 

 

Tabel 1.1  Penelitian Terdahulu 

 
29 . Wahyuningsih, Herman Karamoy, and Dhullo Afandy, “Analisis Pelaporan Keuangan Di 

Yayasan As-Salam Manado (Berdasarkan Psak 45 Dan Psak 101),” Going Concern : Jurnal Riset 

Akuntansi 13, no. 02 (2018). 
30 Sholikhah, Yudha Aryo Sudibyo, and Dewi Susilowati, “Fenomena Kualitas Laporan Keuangan 

Pesantren Berdasar Pedoman Akuntansi Pesantren Dan PSAK No.45,” Soedirman Accounting 

Review : Journal of Accounting and Business 3, no. 1 (2019), 38. 

No. 
Nama, tahun, 

dan judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Intan Devi 

Atufah, Norita 

Citra Yuliarti, 

dan Dania 

Puspitasari 

(2018) 

“Penerapan 

PSAK No.45 

tentang 

Pelaporan 

Keuangan 

Organisasi 

Nirlaba Yayasan 

Pendidikan 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

(wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi) 

 

 

Yayasan Pendidikan 

Pondok Pesantren Al-

Khairiyah dalam 

pencatatan keuangannya 

masih sederhana yaitu 

sekedar pemasukan dan 

pengeluaran serta laporan 

keuangan belum sesuai 

dengan PSAK 45. Dalam 

akuntabilitas dan 

transparansi, Yayasan 

Pendidikan Pondok 

Pesantren Al-Khairiyah 

mengumumkan laporan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pondok 

Pesantren Al-

Khairiyah” 

dana setiap 6 (enam) 

bulan sekali, lalu 

dipasang pada papan 

informasi yang tersedia. 

2. Lukas 

Pamungkas 

Suherman (2019) 

“Analisis 

Pentingnya 

Akuntansi 

Pesantren : Studi 

Pada Pondok 

Pesantren Al-

Matuq 

Sukabumi” 

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

(wawancara 

mendalam, 

observasi-

berperan, dan 

dokumentasi) 

 

Secara keseluruhan 

pondok pesantren Al-

Matuq belum 

menerapkan pedoman 

akuntansi pesantren dan 

belum menggunakan 

standar akuntansi yang 

benar dalam kegiatan 

pencatatannya. 

3. Rusdiyanto 

(2016) 

“Penerapan 

PSAK No.45 

Pada Laporan 

Keuangan 

Yayasan Pondok 

Pesantren Al-

Huda Sendang 

Pragaan 

Sumenep 

Madura Untuk 

Mewujudkan 

Akuntabilitas 

Keuangan” 

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan studi 

kasus 

(wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi) 

 

Laporan keuangan 

Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Huda 

Sendang Pragaan 

Sumenep Madura 

belum PSAK 45, 

sehingga 

akuntabilitas 

keuangan belum 

bisa menjadi lebih 

baik dan dapat 

belum dipercaya 

oleh para donatur 

untuk disalurkan 

kepada para santri. 

 

4. Mohammad 

Romli (2018) 

“Peluang dan 

Tantangan 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 

Pesantren 

Indonesia 

(SANTRI) Di 

Indonesia” 

  Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

(wawancara 

dan 

dokumentasi) 

 

Peluang dalam 

menerapkan 

SANTRI atau PAP 

didukung oleh 

faktor historis, 

keilmuan, dan 

ekonomi. 

Sedangkan 

tantangan yang 

akan dihadapi yaitu 

berupa faktor 

kultural, teknologi, 
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Sumber: 

diolah 

oleh 

Peneliti 

(2020) 

 Persamaan antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada topik pembahasan penelitian yaitu tentang akuntansi pesantren dan metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif. Perbedaan antara penelitian saat ini 

dengan penelian terdahulu terletak pada pendekatan analisis penelitian, 

penelitian sekarang menggunakan pendekatan analisis wacana kritis, yang mana 

dalam mendapatkan data tidak menggunakan teknik wawancara dan observasi 

dan sumber daya 

insani. 

 

5. Dhullo Afandy, 

Herman 

Karamoy, dan 

Wahyuningsih 

(2018) “Analisis 

Pelaporan 

Keuangan di 

Yayasan As-

Salam Manado 

(Berdasarkan 

PSAK 45 dan 

PSAK 101)” 

Menggunakan 

metode 

kualitatif 

(wawancara, 

observasi,  

dokumentasi, 

dan studi 

kepustakaan) 

 

Pencatatan transaksi 

keuangan, penyusunan, 

penyajian, dan 

pengungkapan laporan 

keuangan Yayasan As-

Salam Manado belum 

memadai dan belum 

sesuai dengan PSAK 45, 

serta format pelaporan 

dana kebajikan juga tidak 

sesuai dengan PSAK 101. 

6. Dewi Susilowati, 

Solikhah, dan 

Yudha Aryo 

Sudibyo (2019) 

“Fenomena 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pesantren 

Berdasar 

Pedoman 

Akuntansi 

Pesantren dan 

PSAK 45” 

Metode 

kualitatif 

dengan studi 

pustaka. 

Hasil dari penelitian 

menjelaskan 

bahwa pesantren 

belum menerapkan 

PAP dan PSAK 45 

dalam menyusun 

laporan 

keuangannya. 

Sebagian besar 

pesantren hanya 

menyajikan 

laporan beupa 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

saja. 
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seperti penelitian terdahulu. Namun, menggunakan wacana sebagai objek 

penelitian dan merupakan keterbaruan dalam penelitian ini. 

 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa 

pesantren belum menerapkan standar akuntansi keuangan dalam pelaporan 

keuangannya terutama dalam pelaporan aset yang dimiliki dan pesantren 

cenderung diintervensi untuk menggunakan akuntansi pesantren versi IAI. 

E. Tujuan Penelitian 

  Berikut di bawah ini tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis konsep aset dalam PAP melalui 

pendekatan analisis wacana kritis. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berupa manfaat yang ditinjau dari dua aspek, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi wawasan serta pengetahuan terhadap 

pengembangan konsep aset dalam akuntansi pesantren. 

b. Sebagai sarana informasi dan referensi pengetahuan bagi penelitian yang 

relevan di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama 

perkuliahan serta memperluas pengetahuan dan pengalaman tentang 

penelitian mengenai aset dalam akuntansi pesantren. 
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b. Bagi Pesantren 

 Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pesantren dalam mengelola 

aset yang dimiliki agar tetap sesuai prinsip-prinsip Islam yang diterapkan 

entitas pesantren.  

c. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi Ikatan 

Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia sebagai organisasi profesi untuk 

mengembangkan pedoman penerapan akuntansi pesantren yang 

diselaraskan dengan prinsip dan karakter pesantren. 

G. Definisi Operasional 

 Penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Kritis Terhadap Konsep Aset 

Dalam Pedoman Akuntansi Pesantren”. Untuk mempermudah memahami 

penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional guna memperjelas istilah. 

1. Analisis wacana kritis : suatu pengkajian dengan pengungkapan mendalam 

mengenai identitas, pandangan, serta kegiatan berdasarakan bahasa yang 

digunakan dalam wacana.31  

2. Aset : sumber daya yang didapatkan dan dimiliki oleh pesantren sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa depan yang 

diperkirakan akan diperoleh pesantren.32 

3. Pedoman Akuntansi Pesantren : panduan akuntansi yang diinisiasi oleh Bank 

Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan sifat tidak 

 
31 Aris Badara, Analisis Wacana : Teori, Metode, Dan Penerapannya Pada Wacana Media (Jakarta: 

Kencana, 2012), 26. 
32 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren...,13 
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mengikat bagi pondok pesantren yang telah berbadan hukum yayasan, dengan 

acuan penyusunannya menggunakan SAK ETAP serta PSAK 45 untuk 

format penyajian laporan keuangan pesantren yang terdiri dari laporan 

aktivitas; laporan posisi keuangan; laporan arus kas; dan catatan atas laporan 

keuangan.33  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif non-

positivisme. Menurut Bogdan dan Taylor (1975), metode kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan, ucapan, 

atau perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.34 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis berada pada 

paradigma kritis. Analisis wacana kritis adalah pengkajian empiris mengenai 

hubungan antara wacana dengan perkembangan sosial juga kultural dalam 

ranah sosial yang berbeda.35 

2. Data Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian, data-data yang diperlukan untuk menunjang 

penelitian ini adalah jurnal, artikel, buku dan literatur-literatur lainnya baik 

ilmiah ataupun non-ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, guna 

 
33 [http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1075=iai--bi-telah-menerbitkan-pedoman-

akuntansi-pesantren] diakses pada 16 Juli 2020 
34 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),15. 
35 Louise J. Phillips Marianne W. Jorgensen, Analisis Wacana : Teori Dan Metode (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), 114. 

http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1075=iai--bi-telah-menerbitkan-pedoman-akuntansi-pesantren
http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1075=iai--bi-telah-menerbitkan-pedoman-akuntansi-pesantren
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memperoleh teori serta pengetahuan sebagai bahan untuk menganalisis 

permasalahan pada penelitian ini. 

3. Sumber Data 

 Menurut Ibnu (2003), bahan pustaka dapat berasal dari sumber primer, 

sumber sekunder, dan sumber tersier seperti yang dijelaskan di bawah ini36:  

a. Sumber Pustaka Primer 

 Sumber pustaka primer diperoleh dari karangan asli yang ditulis oleh 

orang yang mengamati, mengalami, atau mengerjakan sendiri. Sumber 

primer berupa jurnal, artikel ilmiah, skripsi, thesis, disertasi, dan sumber 

yang sejenis.  

b. Sumber Pustaka Sekunder 

 Sumber pustaka sekunder merupakan sumber referensi berupa 

kritik, tinjauan, laporan penelitian orang lain, ringkasan, dan tulisan 

mengenai hal-hal yang tidak langsung dialami atau disaksikan sendiri oleh 

penulisnya. Sumber sekunder terdapat dalam ensiklopedia, buku 

pegangan, textbooks, laporan, dan kamus.  

c. Sumber Pustaka Tersier 

 Sumber pustaka tersier digunakan sebagai informasi awal untuk 

penelusuran lebih lanjut, yang berupa indeks, abstrak, dan bibliografi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
36 Mashuri Eko Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: Penerbit 

Universitas Negeri Malang (UM Press), 2013),50. 
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 Sebelum pengolahan dan analisis data dilakukan, penulis memperoleh data 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan langkah mengumpulkan, 

memilih, dan mempelajari literatur-literatur berupa jurnal, buku, artikel, 

websites, hasil-hasil penelitian, dan literatur lainnya baik ilmiah ataupun non-

ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. 

5. Teknik Pengolahan Data 

 Pengolahan data dari objek penelitian dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang mudah dipahami, berikut di bawah ini teknik-teknik 

mengelola data : 

a. Organizing 

 Dalam proses organizing, data dipilah dan dikelompokkan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan.37 Data penelitian 

berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan akuntansi pesantren 

disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

b. Editing 

 Penyeleksian kembali data-data yang telah dipilah untuk dketahui 

kesesuaian, keselarasan, keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan 

permasalahan.38 Setelah disusun, dalam langkah editing adalah melakukan 

penyocokan literatur-literaur yang relevan dan akurat dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

c. Analyzing 

 
37 Chalid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),154. 
38 Ibid,153. 
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 Melakukan analisis data setelah melakukan proses organizing dan 

editing berdasarkan teori-teori dan dalil-dalil yang berkaitan guna untuk 

menarik suatu kesimpulan.39 Tahap analyzing adalah tahap peneliti 

melalakukan analisis data berupa literatur-literatur yang telah disusun dan 

diseleksi bedasarkan teori yang digunakan dalam penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah diolah kemudian dianalisis menggunakan teori kapitalisme 

dan sekularisasi pada teori dan realitas akuntansi dengan pendekatan analisis 

wacana kritis model Norman Fairclough. Kapitalisme memiliki nilai 

materialisme, individualisme, dan egoisme. Dan sekularisasi merupakan 

landasan filosofi sistem kapitalisme, yaitu memisahkan hal-hal yang bersifat 

spiritual dan material secara dikotomis.40  

Berikut adalah langkah-langkah dalam menganalisis data : 

1. Kapitalisme dan sekularisme akuntansi saling berhubungan erat, sehingga 

dapat mempengaruhi standar akuntansi, salah satunya mengenai konsep 

aset dalam Pedoman Akuntansi Pesantren. 

2. Peneliti menganalisis konsep aset dalam PAP yang dipengaruhi oleh 

hubungan kapitalisme dan sekularisasi akuntansi dengan menggunakan 

data-data literatur, berupa jurnal, artikel, buku, dan literatur lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. 

 
39 Ibid,196. 
40 Rahmat Gunawijaya, “Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis Dan Ekonomi 

Islam,” Jurnal Al-Maslahah 13, no. 1 (2017): 141. 
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3. Proses analisis menggunakan alat penelitian dengan pendekatan analisis 

wacana kritis yang terdiri dari 3 unsur, yaitu teks; praktik kewacanaan; dan 

praktik sosial. Dalam ketiga unsur analisis wacana kiritis tersebut, 

kemudian dianalisis lebih dalam menggunakan 5 karakteristik analisis 

wacana kritis, yaitu tindakan; konteks; historis; kekuasaan ; dan ideologi. 

4. Peneliti mengimplikasikan hasil penelitian. 
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Teori dan Konsep 

Konsep Aset 

dalam PAP 

Sekularisasi Akuntansi 

1. The disenchantment of nature 

(penegasian terhadap kekuatan di luar 

manusia) 

2. The desacralization of politics 

(penegasian terhadap kekuatan di luar 

manusia) 

2. The deconsecration of values 

(penegasian terhadap nilai-nilai non 

materi) 

 
Peneliti 

DATA 

• Jurnal 

• Artikel  

• Buku 

• Literaur 

lainnya yang 

relevan 

 

Analisis Wacana Kritis 

Teks, praktik kewacanaan, 

dan praktik sosial 

 

Hasil Penelitian 

Tindakan,konteks,historis,kekuas

aan, dan ideologi 

Kapitalisme 

1. Materialisme 

2. Individualisme   

ekonomi 

3. Egoisme 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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7. Teknik Validasi Data 

 Validasi data  menurut Silverman (2000) adalah pengujian kembali 

kebenaran sebuah data, yaitu menilai sebuah data secara akurat dalam 

menggambarkan fenomena sosial yang dirujuk.41 Dalam penelitian ini, untuk 

menguji kembali keabsahan data yang didapatkan, peneliti menggunakan 

triangulasi.  

 Triangulasi adalah sebuah cara untuk memeriksa keabsahan suatu data 

dengan memanfaatkan sumber yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.42 Menurut 

Denzin (1978), terdapat empat model triangulasi, yaitu :43  

a). Triangulasi data –menggunakan sumber data yang beragam. 

b). Triangulasi investigator/peneliti – menggunakan sudut pandang dari 

beberapa peneliti maupun evaluator yang berbeda. 

c). Triangulasi teori – menggunakan point of view yang berbeda untuk 

menginterpretasi seperangkat data. 

d). Triangulasi metodologis – menggunakan metode lain untuk mempelajari 

masalah atau program tunggal. 

 Triangulasi data dan teori digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji kembali kebenaran data yang diperoleh dengan memilah literatur-

 
41 Sujoko Efferin, Stevanus Hadi Darmadji, and Yuliawati Tan, Metode Penelitian Akuntansi : 

Mengungkap Fenomena Dengan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008),333. 
42 M. Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017)...,322. 
43 Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif...,265. 
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literatur lain yang tepat dan memiliki keterkaitan dengan permasalahan 

penelitian.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini terbagi menjadi lima 

bagian berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bagian awal laporan penelitian ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah; identifikasi dan batasan masalah; rumusan masalah; kajian pustaka; 

tujuan penelitian; kegunaan penelitian; definisi operasional; dan metode 

penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab kedua ini menjelaskan kajian teoritik mengenai konsep dan teori 

yang digunakan dalam menganalisis wacana secara kritis terhadap konsep aset 

dalam pedoman akuntansi pesantren.  

BAB III : DATA PENELITIAN 

  Bab ketiga berisi mengenai definisi dan profil pondok pesantren secara 

umum dan data literatur-literatur yang digunakan untuk mengkaji isi dari 

penelitian ini.  

BAB IV : ANALISIS DATA 

 Berisi uraian hasil analisis data penelitian yang terdapat pada bab III. Hasil 

analisis pada bab ini mengenai hasil pemahaman analisis kritis terhadap literatur-

literatur yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. 

BAB V : PENUTUP 
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 Berisi kesimpulan dari analisis penelitian serta berisi saran penulis terhadap 

tujuan adanya penelitian. Bagian akhir dari laporan penelitian ini terdiri dari 

daftar pustaka beserta lampiran-lampiran penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Aset 

 Menurut IASB (lnternational Accounting Standard Boards), aset 

merupakan bentuk dari transaksi atau kejadian pada masa lalu serta manfaat 

ekonomi di masa yang akan datang yang dimiliki atau dikendalikan oleh 

entitas.44 Aset dapat diartikan kekayaan yang dimiliki oleh entitas, macam-

macam aset adalah sebagai berikut :45  

1. Aset Lancar 

  Aset lancar adalah aset yang diharapkan dapat dikonversi menjadi 

kas, dapat dijual atau digunakan dalam waktu kurang dari satu tahun.        

2. Aset Tidak Lancar 

  Aset yang tidak dapat langsung diubah dalam bentuk kas dan 

membutuhkan waktu realatif lama untuk digunakan. 

3. Aset Tetap 

  Aset tetap adalah aset perusahaan atau lembaga yang memiliki umur 

lebih dari satu tahun dengan nilai yang relatif tinggi dan digunakan dalam 

kegiatan operasional. 

4. Aset Tak Berwujud 

  Aset tak berwujud adalah aset non-fisik yang bersifat jangka 

panjang, seperti merk dagang, hak cipta, paten, goodwill, dan sebagainya. 

 
44 Soegeng Soetodjo, Pembahasan Pokok-Pokok Pikiran Teori Akuntansi Vernon Kam (Surabaya: 

Penerbit Airlangga University Press, 2019), 46. 
45 Rizal Effendi, Accounting Principles : Prinsip-Prinsip Akuntansi Berbasis SAK ETAP, Revisi. 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 12. 
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5.Aset Lain-lain 

  Aset yang tidak termasuk dalam empat jenis aset yang telah 

disebutkan sebelumya. Contoh dari aset lain-lain adalah seperti aset tetap 

yang ditempatkan, tanah dalam sengketa, dan lain-lain. 

B. Akuntansi Aset dalam PAP 

a. Pengertian Aset 

 Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh pesantren sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa depan diperkirakan akan 

diperoleh pesantren.46 Keseluruhan dasar pengaturan akuntansi aset 

bersandar pada SAK ETAP. 

b. Jenis-jenis Aset 

Berikut di bawah ini adalah jenis-jenis aset pada Pedoman Akuntansi 

Pesantren : 

1). Aset Lancar 

a). Kas dan Setara Kas 

  Dari segi akuntansi, kas adalah sesuatu (berupa uang atau 

bukan) yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atau 

pelunasan kewajiban.47 Sedangkan setara kas merupakan investasi 

yang memiliki ciri berjangka pendek, likuid, mudah dan cepat 

diubah menjadi kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko 

perubahan nilai.48  

 
46 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren (Jakarta: Bank 

Indonesia, 2018), 13. 
47 Effendi, Accounting Principles : Prinsip-Prinsip Akuntansi Berbasis SAK ETAP...,191. 
48 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi Pesantren...,14. 
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b). Piutang Usaha 

 Piutang usaha adalah kewajiban pihak lain terhadap 

pesantren yang muncul akibat dari penjualan barang atau jasa 

kepada pihak lain yang dilakukan oleh unit usaha pesantren.49  

c). Persediaan 

  Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam 

bentuk barang atau jasa.50  

d). Biaya Dibayar Di Muka 

  Biaya dibayar di muka merupakan pembayaran biaya di 

muka yang manfaatnya akan digunakan dalam periode mendatang.51  

2). Aset Tetap 

  Aset yang memiliki wujud fisik digunakan dalam tujuan 

administratif maupun bisnis oleh pihak pesantren  selama lebih dari satu 

periode.52  

3). Aset Tidak Berwujud 

  Aset non-fisik yang dapat diukur secara akuntansi. Pada 

umumnya, aset tidak berwujud diperoleh dari pihak ekstrenal 

pesantren.53  

4). Aset Neto54  

a. Pengertian Aset Neto 

 
49 Ibid.,17. 
50 Ibid.,20. 
51 Ibid.,23 
52 Ibid.,39. 
53 Ibid..., 39. 
54 Ibid.,60. 
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  Aset neto adalah hak residual atas aset yayasan pondok 

pesantren setelah dikurangi semua liabilitas. Aset neto memiliki dua 

jangka waktu, yaitu temporer dan permanen. Bersifat temporer 

apabila aset digunakan dalam jangka pendek dan berbatas waktu. 

Serta bersifat permanen apabila tidak ada batas waktu, sehingga 

dapat digunakan dalam waktu jangka panjang atau selamanya. 

b. Jenis-jenis Aset Neto 

1). Aset Neto Tidak Terikat 

 Aset neto tidak terikat merupakan aset yang tidak memiliki 

pembatasan dalam penggunaannya. 

2). Aset Neto Terikat 

 Aset neto terikat yang dimiliki pesantren terdapat 

pembatasan dalam penggunaannya. Aset neto terikat permanen 

memiliki pembatasan penggunaan sumber daya secara permanen, 

sedangkan aset neto terikat temporer terdapat pembatasan 

penggunaan dalam periode tertentu. 

 C. Akuntansi Pesantren 

  Akuntansi pesantren terdapat dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) 

dicanangkan oleh Bank Indonesia (BI) bekerja sama dengan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) bertujuan agar pesantren secara mandiri dapat menyusun 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku.55 Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) menjadi acuan 

 
55 Ibid.,1. 
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utama dalam PAP. Selain mengacu pada SAK ETAP, PAP juga berstandar 

pada Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Nirlaba, serta Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Syariah.56  Hasil akhir pada PAP adalah berupa laporan 

keuangan yang terdiri dari Laporan Perubahan Aset Neto, Posisi Keuangan, 

Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.57 Unsur-unsur dalam akuntansi 

pesantren yaitu akuntansi aset; akuntansi liabilitas; akuntansi aset neto; serta 

akuntansi penghasilan dan beban. 

D. Analisis Wacana Model Norman Fairclough 

 Inti dari pendekatan Fairclough mengenai wacana diimplikasikan sebagai 

representasi adanya suatu praktik sosial yang menghasilkan ulang dan mengubah 

pengetahuan, serta identitas juga hubungan sosial yang mencakup hubungan 

kekuasaan sekaligus dibentuk oleh praktik sosial yang lain.58 Selain itu, 

penggunaan kata-kata dalam struktur praktik kewacanaan merupakan suatu 

gambaran yang terdapat di luar struktur tersebut.59 Dari definisi yang 

dikemukakan oleh Fairclough, maka dapat disimpulkan bahwa suatu wacana 

dibentuk oleh pengaruh dan hubungan sosial, sehingga mempengaruhi struktur 

wacana. 

 
56 Ibid.,2. 
57 Bank Indonesia dan Ikatan Akuntansi Indonesia, diperoleh dari power point agenda Limited 

Hearing : Rancangan Pedoman Akuntansi Pesantren tahun 2020, 11. 
58 Louise J. Phillips Marianne W. Jorgensen, Analisis Wacana : Teori Dan Metode (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), 122. 
59 Ibid., 123. 
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 Jorgensen menerangkan konsep Fairclough yang membagi analisis wacana 

ke dalam tiga dimensi, yaitu :60  

1. Text (Teks) 

 Teks memiliki hubungan dengan struktur kebahasaan, seperti tata kalimat, 

kosakata, koherensi dan kohevisitas, juga semantik, serta bagaimana antar 

satuan tersebut membentuk sebuah pengertian. 

2. Discourse practice (praktik kewacanaan) 

 Praktik kewacanaan merujuk pada hal yang memiliki hubungan dengan 

proses produksi dan konsumsi teks; misalnya pola dan bagan kerja, serta 

rutinitas saat menghasilkan berita. 

3. Social practice (praktik sosial) 

 Praktik sosial berhubungan dengan hal yang berada di luar wacana dan 

mempengaruhi struktur wacana itu sendiri. Hal tersebut erat hubungannya 

dengan konteks situasi atau konteks media dari masyarakat atau budaya 

politik tertentu.  

 

 

 

 
60 Aris Badara, Analisis Wacana : Teori, Metode, Dan Penerapannya Pada Wacana Media (Jakarta: 

Kencana, 2012), 26. 
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Berikut beberapa karakteristik penting analisis wacana kritis yang disarikan oleh 

Eriyanto dari tulisan Van Dijk, Wodak, dan Fairclough :61  

1. Tindakan 

 Wacana  dipahami sebagai suatu tindakan. Pertama, wacana dipandang 

sebagai sesuatu yang memiliki tujuan tertentu, seperti bertujuan untuk 

bereaksi, mendebat, mempengaruhi, atau menyanggah dan sebagainya. 

Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar dan 

terkendali  

 
61 Ibid., 29. 

Teks 

Pemroduksian Teks 

Praktik Kewacanaan 

Pengonsumsian Teks 

Praktik Sosial 

Gambar 2.1 Model Tiga Dimensi Analisis Wacana Kritis dari 

Norman Fairclough 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2. Konteks 

 Konteks memasukkan seluruh keadaan atau hal yang berada di luar teks dan 

mempengaruhi struktur linguistik. Sehingga wacana dimaknai sebagai teks 

dan konteks secara bersama-sama. 

3. Historis 

 Memposisikan wacana dalam konteks sosial beserta riwayat yang 

menyertainya, khususnya konteks historis tertentu.  

4. Kekuasaan 

 Sebuah wacana tidak hanya dibatasi oleh susunan teks, tetapi juga dibentuk 

dari sebuah intervensi adanya unsur politik, sosial, ekonomi, dan budaya 

tertentu. Hubungan antara kekuasaan dengan wacana ialah sebagai suatu 

kontrol. 

5. Ideologi 

 Analisis wacana kritis berpusat pada sebuah konsep yaitu ideologi. Struktur 

wacana merupakan suatu cerminan atau representasi dari adanya praktik 

ideologi.   

E. Sekularisasi Akuntansi 

 Menurut Al-attas  dalam Mulawarman, sekularisasi adalah pembebasan akal 

dan bahasa manusia dari kendali religidan berlanjut pada kendali metafisika. 

Definisi sekularisasi dari Al-attas tersebut dijabarkan lagi oleh Mulawarman, 

yaitu hilangnya dunia dari kuasa dan pemahaman religi, hilangnya semua yang 
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berkenan pandangan dunia yang khas, menghancurkan semua mitos supernatural 

dan suci. Penghancuran nilai-nilai tersebut berlaku di seluruh kehidupan sosial, 

politik maupun budaya, serta seluruh aspek kehidupan manusia.62  

 Tiga komponen integral sekularisme Al-Attas memiliki kesesuaian dengan 

bangunan teori dan realitas akuntansi seperti yang diimplikasikan oleh 

Mulawarman sebagai berikut :63  

1. The disenchantment of nature (penegasian terhadap kekuatan di luar manusia) 

 Pada komponen pertama sekularisasi akuntansi ini terlihat pada 

substansi self interest para shareholders, akuntan, standard setter, politisi dan 

birokrat sebagai individu-individu yang terlibat melakukan upaya 

memaksimalkan expected utilities mereka sendiri. 

 2. The desacralization of politics (penegasian atas kekuasaan terpusat) 

  Bentuk kedua terlihat pada pemisahan kekuasaan standar setter dari 

lingkaran kepentingan politisi dan birokrasi maupun antar principal dengan 

agent. 

3. The deconsecration of values (penegasian terhadap nilai- nilai non materi) 

  Unsur ketiga adalah penolakan terhadap nilai-nilai normatif sebagai 

main guidance. Main guidance merujuk pada pengukuran, kepastian aturan, 

dan pengakuan secara materi.  

 
62 Aji Dedim Mulawarman, Akuntansi Syariah : Teori, Konsep, Dan Laporan Keuangan (Jakarta: 

Penerbit E-Publishing Company, 2009), 98. 
63 Ibid.,100. 
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  Tiga komponen tersebut sebagai kendali atas dinamika yang menuju 

perubahan-perubahan sesuai realitas serta keinginan self-interest di area market 

dan politic. Pembebasan dan pencerahan akuntansi dari sekularisme 

merupakan pembebasan akuntansi dari jerat self-interest, power dan politics, 

serta relativity.64  

F. Teori Kapitalisme 

 Menurut Milton H. Spencer, kapitalisme adalah sebuah sistem ekonomi 

yang dicirikan oleh hak milik privat atas alat-alat produksi dan distribusi yang 

pemanfaatannya hanya untuk mencapai laba serta bersifat kompetitif. 

Kapitalisme yang dimotori oleh Adam Smith merupakan dasar pembentukan 

suatu sistem ekonomi kapitalis. Sistem ekonomi kapitalis adalah suatu sistem 

yang memberikan kebebasan bagi pelaku-pelaku ekonomi untuk melakukan 

kegiatan ekonomi yang mengarah kepada kepentingan individual.65  

 Kapitalisme merupakan sebuah paham yang meyakini bahwa pemilik modal 

bisa melakukan usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya.66 

Kapitalisme bukan saja dianggap sebagai suatu proses ekonomi, tapi juga 

dianggap sebagai sebuah peradaban yang memiliki dampak dan tercermin pada 

pola hidup dalam masyarakat.67  

 
64 Ibid. 
65 Agustiati, “Sistem Ekonomi Kapitalisme,” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Ilmu Politik FISIP 

UNTAD 1, no. 2 (2009): 154. 
66 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi : Kapitalisme Dan Konsumsi Di Era Masyarakat Post-

Modernisme (Jakarta: Kencana, 2017). 
67 Agustiati, “Sistem Ekonomi Kapitalisme.”...,154 
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 Kapitalisme merupakan suatu sistem yang menyandarkan diri sepenuhnya 

pada pilar-pilar berikut ini :68  

1. Hak Milik Swasta (Private Property) 

 Setiap individu terjamin mempunyai hak memperoleh sumber daya 

ekonomi secara legal dan mengadakan perjanjian sehubungan dengan hak 

alamiah yang terlepas dari intervensi negara.  

2. Dibina Oleh Tangan Tak Terlihat (The Invisible Hand) 

 Kapitalisme memotivasi setiap individu untuk mendapatkan kekuatan 

ekonomi melalui tindakan berupa pencapaian keuntungan setinggi-tingginya 

tanpa mengeluarkan biaya dengan jumlah yang besar.  

3. Individualisme Ekonomi (Laissez Faire) 

 Hal ini disebabkan karena wewenang atau campur tangan pemerintah 

terhadap bidang ekonomi bersifat minoritas atau terdapat pembatasan 

pengaturan.  

4. Persaingan dan Pasar-pasar Bebas (Free Market Competition) 

 Dalam hal ini, tidak terdapat pembatasan ekonomi antara penjual dan 

pembeli atas penawaran dan permintaan dalam pasar, serta jumlah antara 

penjual dengan pembeli yang cukup tinggi tidak dapat mempengaruhi harga 

barang.  

 
68 Ibid...,155 
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 Dari definisi dan pilar-pilar pada kapitalisme di atas, menunjukkan adanya 

karakteristik kapitalisme yang profit-oriented, materialisme, individualisme, 

dan egoisme. 

 Salah satu ilmu yang terpengaruh ideologi kapitalisme hingga ke praktiknya 

adalah ilmu akuntansi. Kapitalisme yang melekat pada akuntansi modern atau 

konvensional hanya terfokus pada nilai-nilai moneter yang dapat 

menimbulkan sifat-sifat materialistik, sehingga tujuannya hanya satu yaitu 

memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.69  

 Berikut di bawah ini adalah bagan alur ideologi kapitalisme membentuk 

teori dan praktik akuntansi kapitalis oleh Harahap dalam bukunya yang 

berjudul Teori Akuntansi.70 

 

 

  

   

 

 
69 Yopi Yudha Utama, “Definisi Akuntansi Dalam Bingkai Maqoshid Syariah,” Jurnal Istithmar 3, 

no. 2 (2019): 230. 
70 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 

Gambar 2.2 Bagan Alur Pengaruh Kapitalisme terhadap 

Akuntansi 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Pesantren 

1. Pengertian Pesantren 

 Pesantren atau yang biasa disebut Pondok Pesantren, Surau, Meunasah, atau 

sebutan lain adalah lembaga pendidikan berbasis Islam juga kemasyarakatan 

yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 

menyemaikan akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam melalui 

pendidikan, dakwah Islam, keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat 

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.71  

 Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau 

pondok, di mana kyai sebagai figur sentral, masjid menjadi pusat kegiatan 

yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam melalui bimbingan kyai 

sebagai kegiatan utama santri dalam pembelajaran.72 

 Dalam Ensiklopedia Pendidikan, kata santri berarti orang yang belajar 

agama Islam, sehingga pesantren mempunyai arti yaitu sebagai tempat 

berkumpulnya orang untuk belajar agama Islam.73  

 Dari ketiga definisi di atas mengenai pesantren, maka dapat disimpulkan 

bahwa pesantren merupakan tempat untuk menempuh pendidikan dengan 

 
71 UU Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren, n.d. 
72 Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi...,5. 
73 Soegarda Poerbakawaba, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976). 
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pengajaran agama Islam sebagai basis utama dalam sistem pengajarannya di 

bawah bimbingan kyai. 

2. Sejarah Pesantren 

 Keberadaan pesantren sebagai basis penyebaran agama Islam di Indonesia 

telah berjalan selama sekian abad. Secara pasti tidak pernah diketahui kapan 

pertama kali pola pendidikan pesantren dimulai. Namun, beberapa penelitian 

memiliki dugaan bahwa kemunculan pesantren sebagai pusat penyebaran 

dakwah sekaligus pusat penggodokan kader, sudah ada sejak keberadaan 

Walisanga, yaitu sekitar abad 15.74 Tokoh Walisongo yang berhasil 

mendirikan dan mengembangkan pesantren yaitu Sunan Ampel di Kembang 

Kuning kemudian pindah ke Ampel Denta (Surabaya). Lalu bermunculan 

pesantren yang didirikan oleh putra dan santri beliau. Misalnya Pesantren Giri 

oleh Sunan Giri, Pesantren Demak oleh Raden Fatah dan Pesantren Tuban 

oleh Sunan Bonang.75  

 Pendidikan pesantren tetap ada, hingga pada masa pemerintahan kolonial 

terjadi persaingan antara lembaga pendidikan pesantren dengan lembaga 

pendidikan kolonial.76 Kemudian pada tahun 1905, dikeluarkan Ordonansi 

yang berisi ketentuan-ketentuan pengawasan terhadap perguruan yang 

mengajarkan agama (pesantren) dan guru-guru yang akan mengajar harus 

 
74 Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014). 
75 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren : Pendidikan Alternatif Masa Depan (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997). 
76 Karel A Stenbrink, Pesantren,Madrasah,Sekolah : Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern 

(Jakarta: Lempaga Penelitian,Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi-LP3ES, 1986). 
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mendapatkan izin dari pemerintah setempat.77 Meskipun kebijakan 

pemerintah Belanda membuat pertumbuhan pesantren seperti terpukul, 

namun kenyataannya keberadaan pesantren tetap bertahan. Bahkan pada 

tahun 1930-an pesantren mengalami perkembangan pesat hingga memiliki 

lebih dari 1.500 santri.78  

 Pesantren mengalami perkembangan yang pesat setelah Indonesia merdeka. 

Eksistensi dan meluasnya pesantren bisa dilihat dari pertumbuhan pesantren 

yang semula berjenis based institution lalu bertahap menjadi pendidikan yang 

berkemajuan. Bahkan kini pesantren bukan hanya milik organisasi tertentu, 

tetapi milik seluruh umat Islam Indonesia.79  

3. Unsur-unsur Pesantren 

Terdapat lima unsur pokok pesantren secara umum sebagai berikut :80  

a). Pondok 

 Pondok diartikan juga dengan asrama. Pondok juga mengandung 

makna sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren selalu memiliki asrama 

tempat tinggal dan kiai. Di tempat tersebut terjadi komunikasi antara kiai 

dan santri. Pondok diperlukan bagi para santri, karena banyak para santri 

 
77 Departemen Agama RI, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 

1986). 
78 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren : Pendidikan Alternatif Masa Depan. 
79 Muhammad Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan (Sejarah Lahir,Sistem 

Pendidikan,Dan Perkembangannya Masa Kini),” Jurnal Al-Hikmah 14, no. 1 (2013): 106. 
80 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, 1st ed. 

(Jakarta: Kencana, 2012). 
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yang berdatangan dari berbagai daerah. Selain itu, pondok juga memiliki 

kegunaan timbal balik bagi kiai dan para santri. 

b). Masjid  

 Suatu pesantren mutlak memiliki masjid, sebab di masjid adalah 

tempat berlangsungnya proses pendidikan dalam bentuk komunikasi 

belajar mengajar antara kiai dengan santri. 

c). Santri 

 Santri adalah siswa yang melakukan pembelajaran atau menimba 

ilmu di pesantren. 

d). Kiai 

 Kiai adalah tokoh sentral dalam suatu pesantren, kemajuan suatu 

pesantren ditentukan oleh wibawa dan karisma sang kiai. 

e). Pengajian Kitab-kitab Islam Klasik 

 Kitab-kitab Islam klasik yang populer dengan sebutan “kitab 

kuning”. Karena sedemikian penting posisi kitab-kitab Islam klasik 

tersebut, maka setiap pesantren selalu mengadakan pengajian “kitab 

kuning”. 

B. Literatur Penelitian 

1. Konsep Aset dalam PAP 

 Data mengenai konsep aset dalam PAP merupakan rujukan utama penelitian 

yang memuat definisi aset pesantren pada sisi akuntansi. Aset pesantren 
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dalam PAP terdiri dari aset lancar; aset tetap; aset tidak berwujud; dan aset 

neto. Data penelitian berikut ini berdasarkan hasil tangkapan layar dari e-book 

Pedoman Akuntansi Pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Definisi aset dalam PAP 

Gambar 3.2 Definisi aset lancar dalam PAP 
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a). Definisi aset secara umum dalam PAP yang tercantum pada halaman 13 

menunjukkan bahwa aset pesantren ada karena akibat dari peristiwa masa 

Gambar 3.3 Definisi aset tetap dalam PAP 

Gambar 3.4 Definisi aset tak berwujud dalam PAP 

Gambar 3.5 Definisi aset neto dalam PAP 
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lalu (karena suatu akad) yang memiliki manfaat ekonomi di masa 

mendatang baik secara langsung maupun tidak langsung. 

b). Definisi aset lancar dalam PAP yang tercantum pada halaman 13 

menunjukkan bahwa aset lancar pesantren memiliki manfaat untuk 

digunakan dalam operasional pesantren maupun untuk dijual atau 

diperdagangkan . 

c). Definisi aset tetap dalam PAP yang tercantum pada halaman 34 

menunjukkan bahwa aset tetap pesantren dapat menghasilkan keuntungan 

ekonomi, yaitu dapat disewakan kepada pihak lain oleh unit usaha 

pesantren. Selain itu, juga memiliki tujuan administratif untuk operasional 

pesantren. 

d). Definisi aset tidak berwujud dalam PAP yang tercantum pada halaman 39 

menunjukkan bahwa aset tidak berwujud yang dimiliki pesantren 

merupakan aset non-keuangan tanpa wujud fisik dan dapat dikonversi 

menjadi nilai ekonomis. 

e). Definisi aset neto dalam PAP yang tercantum pada halaman 59 

menunjukkan bahwa beberapa aset yang dimiliki pesantren bukan menjadi 

hak milik pesantren secara permanen dan penggunaannya ditentukan serta 

terbatas untuk hal tertentu. 

2. Implementasi Akuntansi Aset 

  Data mengenai Implementasi Akuntansi Aset disertakan dalam penelitian 

ini sebagai hasil dari eksistensi akuntansi aset dalam PAP. Data implementasi 
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akuntansi aset di bawah ini bertujuan untuk menilai apakah akuntansi aset 

dapat diterapkan oleh pihak pesantren.  

1). Analisis Pentingnya Akuntansi Pesantren : Studi pada Pondok Pesantren Al-

Matuq Sukabumi – Lukas Pamungkas Suherman (Jurnal Akuntansi Terapan 

Indonesia, Vol.2, No.2, Hal 65-70, Oktober 2019) 

   Dalam jurnal tersebut, peneliti menganalisis pencatatan dan 

pelaporan keuangan Pondok Pesantren Al-Matuq Sukabumi berdasarkan 

Pedoman Akuntansi Pesantren. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa Pondok Pesantren Al-Matuq Sukabumi belum menerapkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren dalam pelaporan keuangannya (khususnya akuntansi 

aset), meskipun sudah menggunakan dua software akuntansi berupa Zahir 

Accounting dan Asistan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Abstrak 

jurnal berjudul Analisis 

Pentingnya Akuntansi 

Pesantren : Studi Pada 

Pesantren Al-Matuq 

Sukabumi 
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2). Analisis Pelaporan Keuangan di Yayasan As-Salam Manado (Berdasarkan 

PSAK 45 dan PSAK 101) – Wahyuningsih, Herman Karamoy, dan Dhullo 

Afandy (Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, Vol.13, No.2, Hal.512-528, 

2018) 

 Dalam jurnal tersebut, hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa Yayasan 

Pesantren As-Salam Manado belum menerapkan PSAK 45 dan PSAK 101 dalam 

pelaporan keuangannya (khususnya akuntansi aset), karena kemampuan bagian 

pengelola keuangan yang kurang memadai. 

Gambar 3.7 Kesimpulan jurnal 

berjudul Analisis Pentingnya 

Akuntansi Pesantren : Studi Pada 

Pesantren Al-Matuq Sukabumi 
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Gambar 3.8 Abstark jurnal berjudul Analisis Pelaporan Keuangan di Yayasan As-

Salam Manado Berdasarkan PSAK 45 dan PSAK 101 

Gambar 3.9 Sebagian pembahasan jurnal berjudul Analisis Pelaporan Keuangan di 

Yayasan As-Salam Manado Berdasarkan PSAK 45 dan PSAK 101 
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3. Sudut Pandang Lain Terhadap Konsep Aset Pesantren 

 Data mengenai sudut pandang Lain terhadap konsep aset pesantren dalam 

penelitian ini berisi beberapa perspektif yang bersebrangan dalam menilai dan 

menerapkan konsep aset pesantren. 

1. Pengelolaan dan Penyajian Laporan Keuangan Pesantren Berbasis Akuntansi 

Syariah : Analisis Kritis Pedoman Akuntansi Pesantren - Ifa Hanifia Senjiati, 

Ira Siti Rohmah Maulida, Zaldy Suhatman, dan Itsnaina Lathifah Ridwan 

(Jurnal Riset Akuntansi dan Komputerisasi Akuntansi, Vol.11, No.1, Hal.36-

64, 2020) 

 Dalam jurnal ilmiah yang telah disebutkan di atas, terdapat kritik dan 

rekomendasi akun-akun pada akuntansi aset dalam PAP. Rekomendasi 

tersebut muncul karena ketidaksesuaian standar akuntansi dengan 

karakteristik lembaga pesanntren serta akad-akad yang terjadi pada lembaga 

pesantren.  
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Gambar 3.10 Abstrak jurnal berjudul Pengelolaan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Pesantren Berbasis Akuntansi Syariah : 

Analisis Wacana Kritis Pedoman Akuntansi Pesantren 
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Gambar 3.11 Sebagian pembahasan jurnal berjudul Pengelolaan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Pesantren Berbasis Akuntansi Syariah : Analisis Wacana Kritis 

Pedoman Akuntansi Pesantren 
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2. Akuntansi Syariah : Makna Aset dan Bentuk Pelaporannya dari Kacamata 

Pondok Pesantren - Sri Luayyi (Kediri – Dimar Intermedia, 2014) 

  Dalam buku berjudul Akuntansi Syariah : Makna Aset dan Bentuk 

Pelaporannya dari Kacamata Pondok Pesantren yang ditulis oleh Sri Luayyi 

disimpulkan bahwa terdapat dua jenis aset menurut sudut pandang pihak 

pesantren, yaitu aset lahiriyah dan aset batiniyah. Aset lahiriyah adalah aset 

berwujud yang digunakan dalam operasional pesantren serta dapat digunakan 

dalam mencapai kesejahteraan dan kemaslahatan umat. Adapun aset 

batiniyah adalah aset tak berwujud berupa kekayaan hati, contohnya terwakili 

oleh amanah dan ikhlas dalam mengolah aset lahiriyah pesantren untuk 

mencapai tujuannya dengan penuh kemaslahatan sekaligus keberkahan. 
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3. Pelaporan Pesantren antara Praktik, Pedoman, dan yang Ideal – Kautsar Riza 

Salman (Seminar Online Forum Dosen Akuntansi Publik : Surabaya, 19 Mei 

2020) 

 Presentasi mengenai PAP oleh Kautsar Riza Salman dalam Seminar Online 

Forum Dosen Akuntansi Publik menilai bahwa untuk mencapai pada tahap yang 

ideal, PAP perlu direvisi dan sinkronisasikan dengan PSAK yang relevan serta 

penjelasan pada akun tertentu, salah satunya adalah akun aktiva atau aset. Akun 

aset yang menjadi objek sorotan agar PAP mencapai tahap yang ideal adalah 

Gambar 3.12 Kesimpulan dari buku berjudul Makna Aset dan Bentuk 

Pelaporannya dari Kacamata Pesantren 
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pinjaman kepada pihak lain (piutang), kontribusi santri, dan wakaf, seperti yang 

dijelaskan pada tangkapan layar di bawah ini :81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
81 Kautsar Riza Salman, “Pelaporan Pesantren Antara Praktik, Pedoman, Dan Yang Ideal” 

(Surabaya: Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). 

Gambar 3.13 Kajian PAP 

Gambar 3.14 Akuntansi Pesantren Ideal 
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Gambar 3.15 Antara praktik dan pedoman yang ideal 
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BAB IV 

ANALISIS WACANA KRITIS TERHADAP KONSEP ASET DALAM 

PEDOMAN AKUNTANSI PESANTREN 

A. Analisis Tekstual (Text) pada Konsep Aset dalam PAP  

 Analisis tekstual dilakukan guna menelusuri struktur kebahasaan pada 

konsep aset dalam PAP. Definisi pokok dari aset dan definisi beberapa jenis aset 

dalam PAP merupakan objek analisis tekstual pada penelitian ini. Peneliti 

menggunakan bentuk definisi sebagai objek analisis tekstual, karena definisi 

memuat makna, inti, atau konsep dari sebuah objek. Berikut di bawah ini adalah 

analisis tekstual konsep aset dalam PAP : 

 

 

 

 

 

 Tangkapan layar gambar di atas adalah definisi aset pesantren secara umum 

dan penjelasan manfaat ekonomi aset pesantren oleh IAI. Pemilihan kata atau 

diksi dari keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sumber daya – pemilihan kata sumber daya tanpa menambahkan kata “salah 

satu” sebelum kata sumber daya, menandakan bahwa aset adalah satu-satunya 

kekuatan ataupun kekayaan pada pesantren. Pesantren notabenenya adalah 

Gambar 4.1 Definisi aset dalam PAP 
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lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki sumber daya selain aset, (yang 

dimaksud IAI)  yang tentunya dapat membawa manfaat bagi pesantren.  

2. Dikuasai oleh yayasan pondok pesantren – kata dikuasai menunjukan kata 

kerja pasif yang memiliki makna lebih dari “memiliki”, yaitu memiliki 

kekuasaan dan pengaruh oleh pihak pesantren terhadap aset yang dipunya. 

Kata dikuasai juga cenderung mengarah pada keserakahan yang tidak 

merepresentasikan karakteristik pesantren.  

3. Akibat dari peristiwa masa lalu – klausa ini menunjukan bahwa aset adalah 

hasil yang didapatkan dari peristiwa-peristiwa terdahulu.  

4. Manfaat ekonomi di masa depan diperkirakan akan diperoleh pesantren – 

kalimat ini menunjukan representasi aset yang dimiliki pesantren hanya 

memperoleh manfaat ekonomi saja. Penggunaan frasa manfaat ekonomi 

menandakan bahwa penilaian aset pesantren oleh IAI kurang mengarah pada 

manfaat lain yang akan diperoleh pesantren, seperti manfaat sosial yang 

berpotensi memiliki timbal balik antara lingkungan intrenal dan ekstrenal 

pesantren. Meskipun pada masa sekarang pesantren menunujukan 

kemandirian dengan berwirausaha, manfaat ekonomi bukan tujuan utama 

yang ingin diperoleh dari aset pesantren, melainkan untuk mendapatkan 

keberkahan dari Allah SWT dengan cara memperoleh aset secara halal dan 

mengelolanya secara amanah dan ikhlas. 
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  Dari analisis tekstual menunjukan bahwa IAI belum mampu mendefinisikan 

aset pesantren yang sesuai dengan karakteristik pesantren sebagai lembaga non-

profit, karena IAI hanya menyoroti satu manfaat yang akan diperoleh dari aset 

pesantren yaitu manfaat ekonomi, yang sebenarnya manfaat ekonomi lebih 

ditujukan untuk unit usaha pesantren. Sehingga definisi aset pesantren pada PAP 

belum seutuhnya mengartikan bahwa aset pesantren tidak hanya mendapatkan 

manfaat ekonomi, tetapi juga memiliki prioritas untuk mendapatkan manfaat 

sosial dan manfaat lain yang diperoleh dengan halal. Sebagaimana aset pesantren 

yang memiliki tujuan primer bukan untuk profit, melainkan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup pesantren. Hal ini tentunya juga 

mempengaruhi definisi beberapa jenis aset dalam PAP yang cenderung hanya 

untuk mendapatkan manfaat ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 Definisi aset lancar dalam PAP 
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 Beberapa kata dalam definisi aset lancar menunjukkan bahwa aset lancar 

memiliki representasi makna hanya pada manfaat ekonomi saja, seperti yang 

tercermin pada kata dijual dan diperdagangkan. 

 

 

 

 

 

 Definisi aset tetap juga cenderung mengarah kepada manfaat ekonomi yang 

akan didapatkan pesantren, yaitu lebih mengarah kepada sisi unit usaha. Hal 

tersebut tercermin pada kata penyediaan jasa dan disewakan kepada pihak 

lain dalam kegiatan usaha sehari-hari.  

 

 

 

  

Untuk definisi aset tidak berwujud dan aset neto pada PAP tidak terdapat kata 

yang mengarah untuk mendapatkan manfaat ekonomi semata. Seperti penjelasan 

aset tidak berwujud di bawah ini yang menjelaskan bahwa aset tidak berwujud 

Gambar 4.3 Definisi aset tetap dalam PAP 

Gambar 4.4 Definisi aset tidak berwujud dalam PAP 
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pesantren berasal dari pihak luar pesantren. Penjelasan ini tidak 

mengindikasikan adanya kata yang bersifat spekulasi atau mencari keuntungan. 

 Selain itu, aset tidak berwujud menurut pihak pesantren juga terletak pada 

aset batiniyah berupa jiwa yang amanah dan ikhlas dalam mengelola aset fisik 

pesantren, seperti yang sudah dijabarkan oleh Sri Luayyi dalam penelitiannya. 

 

 

 

 

 Begitu juga dengan penjelasan pada aset neto yang menjelaskan bahwa aset 

neto merupakan salah satu aset pesantren yang didapatkan dari hibah. Pemberi 

hibah dapat membatasi penggunaan aset yang dihibahkan kepada pihak 

pesantren. Penjelasan mengenai aset neto yang didapatkan dari hibah 

menandakan bahwa adanya aset neto tidak bertujuan untuk aktivitas 

mendapatkan profit, tapi penggunaanya ditujukan untuk operasional dan 

kegiatan-kegiatan di pesantren. Hal tersebut dapat diketahui, karena dalam 

definisi dan penjelasan pada aset neto tidak ada kata maupun kalimat yang 

merepresentasikan makna semata-mata untuk mendapatkan manfaat ekonomi 

saja. 

 

 

Gambar 4.5 Penjelasan aset tak berwujud dalam PAP 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 IAI mendefinisikan konsep aset pesantren dalam PAP lebih berfokus pada 

hal-hal yang hanya ditujukan untuk mendapatkan manfaat ekonomi saja, 

sehingga diksi atau pemilihan kata dari definisi beberapa jenis aset mengarah 

pada lingkup yang berorientasi profit. 

B. Praktik Kewacanaan (Discourse Practice) pada Konsep Aset dalam PAP  

 Melalui pendekatan praktik kewacanaan, konsep aset dalam PAP dinilai 

dari dua unsur, yaitu mengenai proses produksi dan konsumsi teks. 

1. Produksi Teks 

Konsep aset dalam PAP mengikuti acuan utama SAK yang digunakan dalam 

PAP, yaitu SAK ETAP. Pemilihan SAK ETAP sebagai standar akuntansi 

Gambar 4.6 Definisi aset neto 
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yang mendominasi dalam PAP, dikarenakan aset yang dikelola pesantren 

memiliki nilai yang relatif besar, seperti keterangan dari website IAI di bawah 

ini : 

 

 

 

 

Selain dipengaruhi oleh SAK yang digunakan dalam PAP, konsep aset dalam 

PAP tentunya juga dipengaruhi oleh latar belakang IAI dan BI menyusun 

PAP. Landasan IAI dan BI dalam menyusun dan menciptakan PAP adalah 

dengan mempertimbangkan beberapa kondisi berikut : 

a). Pesantren turut berkontribusi bagi kemajuan Indonesia. Hal ini tercantum 

pada halaman 1 dalam PAP. Pesantren sejak dulu hingga sekarang 

memiliki sumbangsih yang patut dihargai oleh bangsa Indonesia. 

 

 

 

 

b). Pesantren berjuang menghadapi permasalahan internal dan ekstrenal, 

salah satunya adalah sumber daya manusia yang mengelola keuangan 

Gambar 4.7 Pertimbangan dalam memilih standar pada PAP 

Gambar 4.8 Kontribusi Pesantren bagi Indonesia 
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pesantren. Landasan ini juga tercantum pada halaman 1 dalam PAP. 

Namun, secara realitas dari beberapa penelitian mengenai penerapan 

PAP menunjukan hasil bahwa pengelola keuangan pesantren belum 

memahami ilmu akuntansi, sehingga mereka sulit menerapkan PAP 

dalam menyusun laporan keuangan pesantren.  

 

 

 

 

c). Pesantren menjadi salah satu basis pertumbuhan ekonomi syariah. Hal ini 

tertulis pada kata pengantar dalam PAP. Tetapi realitasnya standar 

akuntansi syariah dalam PAP belum diterapkan secara optimal, sehingga 

kurang mencerminkan tujuan dari ekonomi syariah.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Permasalahan yang dihadapi pesantren 

Gambar 4.10 Pesantren salah satu basis pertumbuhan ekonomi syariah 
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d). Membantu program pengembangan pesantren, salah satunya adalah 

peningkatan kemandirian ekonomi pesantren. . Hal ini tertulis pada kata 

pengantar dalam PAP 

 

 

 

 

 

e). Upaya untuk meningkatkan tata kelola di pesantren melalui tersedianya 

laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang diterima 

secara luas dari berbagai pihak. Hal ini tertulis pada kata pengantar dalam 

PAP. Namun antara jenis akad atau transaksi yang sering terikat pada 

pesantren belum disinkronisasikan dengan SAK yang relevan. 

 

 

 

 

 

f). Regulasi dari pemerintah mengenai wakaf (UU Nomor 41 Tahun 2004)  

dan lembaga pendidikan pesantren (UU Nomor 18 Tahun 2019). Hal ini 

Gambar 4.11 Peran PAP membantu perkembangan pesantren 

Gambar 4.12 Peran PAP dalam tata kelola pesantren 
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tertulis pada halaman kata sambutan dari Ketua Kompartemen Akuntansi 

Syariah IAI. Dalam PAP tidak membahas mengenai akuntansi wakaf 

secara detail, seperti pengakuan, pengukuran, penyajian, serta 

pengungkapan mengenai wakaf, hanya berupa ilustrasi jurnal. 

 

 

 

  Proses penyusunan PAP yang dilakukan oleh IAI dan BI tentunya 

didukung oleh berbagai pihak, terutama pesantren. Akan tetapi dalam PAP tidak 

disebutkan secara khusus dukungan dari pihak pesantren, hanya menyebutkan 

bahwa PAP disusun atas kerjasama IAI dan BI. Apabila dalam penyusunan PAP, 

IAI dan BI turut melibatkan pihak pesantren atau semacam asosiasi pesantren, 

maka seharusnya dalam PAP terdapat kata pengantar atau kata sambutan dari 

perwakilan pihak pesantren sebagai bentuk persetujuan dan perizinan adanya 

PAP.  

2. Konsumsi Teks 

  Konsumsi teks pada konsep aset dalam PAP secara utama 

diperuntukkan bagi pengelola pesantren, khususnya bendahara atau bagian 

keuangan yang mengurusi segala tata kelola keuangan pesantren untuk 

menyusun laporan keuangan pesantren. Namun, meskipun diperuntukkan 

untuk pesantren, pengelola keuangan pesantren masih mengalami kesulitan 

dalam mengukur dan menyajikan aset yang sesuai dengan konsep aset dalam 

Gambar 4.13 Wakaf dalam akuntabilitas pesantren 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

PAP. Seperti penelitian yang berjudul Analisis Pentingnya Akuntansi 

Pesantren : Studi pada Pondok Pesantren Al-Matuq Sukabumi oleh Lukas 

Pamungkas Suherman dan Analisis Pelaporan Keuangan di Yayasan As-

Salam Manado (Berdasarkan PSAK 45 dan PSAK 101) oleh Wahyuningsih, 

Herman Karamoy, dan Dhullo Afandy yang tercantum pada BAB 3 dalam 

karya tulis ini menunjukan hasil bahwa kedua pesantren tersebut masih 

mengalami kendala dalam menerapkan akuntansi aset dalam PAP. 

  Konsep aset dalam PAP juga mendapatkan sorotan dari beberapa 

pengamat dan peneliti. Sorotan tersebut berisi rekomendasi-rekomendasi 

perbaikan pada konsep aset dalam PAP mengenai akad dan transaksi yang 

sesuai dengan karakteristik pesantren. Di bawah ini beberapa rekomendasi 

perbaikan mengenai konsep aset dalam PAP dari pengamat dan peneliti : 
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Gambar 4.14 Rekomendasi-rekomendasi  perbaikan akun aset 
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 Penelitian yang berjudul Pengelolaan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Pesantren Berbasis Akuntansi Syariah : Analisis Kritis Pedoman Akuntansi 

Pesantren oleh Ifa Hanifia Senjiati, Ira Siti Rohmah Maulida, Zaldy 

Suhatman, dan Itsnaina Lathifah Ridwan memberikan rekomendasi 

perbaikan untuk beberapa akun aset dalam PAP disesuaikan dengan 

karakteristik transaksi yang dilakukan pesantren. Rekomendasi perbaikan 

tersebut menyuguhkan akun aset dengan prinsip syariah. 

  Hal yang sama juga dilakukan oleh Dr. Kautsar Riza Salman pada 

acara Seminar Online Forum Dosen Akuntansi Publik dalam presentasinya 

yang berjudul Pelporan Pesantren Antara Praktik, Pedoman, dan yang Ideal 

juga mengamati akuntansi aset pesantren. Beliau juga memberikan 

rekomendasi perbaikan akuntansi aset dalam PAP lebih berprinsip syariah 

seperti di bawah ini : 
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Selain itu, pihak pesantren memiliki perspektif yang berbeda mengenai 

konsep aset. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Luayyi dalam wawancaranya 

kepada tiga pesantren salaf, menunujukan hasil bahwa pandangan 

pesantren terhadap konsep aset kurang selaras dengan konsep aset dalam 

PAP. Pesantren tidak hanya menilai aset secara fisik atau berwujud benda 

Gambar 4.15 Kajian PAP dari Kautsar Riza Salman 
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saja, tetapi juga aset tak terlihat berupa kekayaan batin, seperti ikhlas dan 

amanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Praktik Sosial (Social Practice) pada Konsep Aset dalam PAP  

 Praktik sosial yang melatarbelakangi konsep aset pada PAP dilihat 

berdasarkan tindakan IAI  dalam menilai aset pesantren. IAI menilai bahwa aset 

yang dikelola pesantren memiliki nilai yang relatif besar, sehingga IAI 

menggunakan SAK  ETAP sebagai acuan utamanya. 

 

 

 

Gambar 4.16  Pandangan pihak pesantren terhadap aset pesantren 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 SAK ETAP adalah standar untuk menyusun laporan keuangan bagi pelaku 

bisnis (perusahaan kecil dan menengah) dengan tujuan profit yang diadopsi dari 

IFRS for SMEs. IFRS for SMEs adalah sebuah standar akuntansi internasional 

bagi perusahaan menengah ke bawah.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
82 Dwi Martani, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)” 

(Riau: Departemen Akuntansi FEUI, 2011). 

Gambar 4.17  Acuan SAK ETAP 
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 Konsep pada IFRS for SMEs yang berasal dari Barat tersebut secara historis 

dipengaruhi oleh suatu ideologi yang sudah mengakar ke dalam tatanan 

ekonomi, politik, sosial, hingga budaya. Ideologi tersebut adalah ideologi 

kapitalisme. Ideologi kapitalisme menumbuhkan sifat egoisme, individualisme, 

dan materialisme. Sehingga konsep pada IFRS for SMEs yang diadopsi dalam 

SAK ETAP hanya ditujukan untuk kepentingan korporasi. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ideologi kapitalisme yang sudah mengakar ke berbagai aspek dalam tatanan 

hidup masyarakat tersebut, tentunya berpengaruh pada konsep dalam standar 

akuntansi. Pengaruh tersebut membentuk karakteristik sekular pada bangunan 

teori dan realitas akuntansi, seperti yang diimplikasikan oleh Mulawarman dari 

teori sekularisme Al-Attas. Karakteristik sekular pada akuntansi disebut 

sekularisme akuntansi. Menurut Mulawarman, sekularisme akuntansi dapat 

dilihat dari tiga komponen integral sekularisme yang dicanangkan Al-Attas. 

Gambar 4.18  Manfaat SAK ETAP 
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Tiga komponen integral sekularisme akuntansi tersebut tercermin pada konsep 

aset dalam PAP sebagai berikut : 

1. Disenchantment of nature (penegasian terhadap kekuatan di luar manusia) 

 IAI sebagai standar setter atau penyusun konsep aset pada PAP, 

menentukan SAK ETAP sebagai acuan utamanya berdasarkan aset fisik yang 

dimiliki pesantren relatif besar.  IAI yang hanya menilai aset materialnya saja 

sebagai tolak ukur dalam menentukan standar yang digunakan pada PAP, 

tanpa memperhatikan keselarasan antara standar yang diterapkan dengan 

kemampuan dan karakteristik pesantren. Sehingga pedoman dalam konsep 

aset tidak mencerminkan kepribadian pesantren yang non-materialistis. Hal 

ini menjadikan kekuatan pada pesantren seperti dikesampingkan dan sudah 

tampak pada substansi dalam PAP yang tidak mencantumkan persetujuan 

sebagai bentuk pengesahan dari perwakilan asosiasi pesantren dengan adanya 

PAP. 

2. Desacralization of politics (penegasian atas kekuasaan terpusat) 

 Kekuasaan terpusat pada konsep aset dalam PAP sebenarnya terletak 

pada pihak pesantren, karena yang menerapkan dan mengelola aset serta 

adalah pihak pesantren sendiri. Namun, IAI sebagai standar setter yang hanya 

menilai aset secara material saja seakan melupakan hakikat pesantren sebagai 

lembaga non-profit berbasis Islam. Hal ini menunjukan adanya kepentingan 

yang berbeda antara IAI dan pesantren dalam menilai aset pesantren. 

Perbedaan kepentingan tersebut terletak pada kacamata IAI dan Pesantren 
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dalam menilai aset. IAI menilai aset pesantren secara kepentingan duniawi 

atau lahiriyah saja, yaitu hanya tertuju pada manfaat ekonomi. Sedangkan 

pesantren menilai aset tidak hanya berorientasi kepada kepentingan duniawi 

saja, kepentingan dalam sisi batiniyah turut menjadi aset yang berharga. 

3. Deconsecration of values (penegasian terhadap nilai- nilai non materi) 

  Pesantren memegang teguh nilai-nilai normatif, terutama norma agama 

sebagai main guidance dalam pengelolaan aset-aset yang dimiliki. Namun, 

konsep aset dalam PAP belum tercermin nilai-nilai normatif yang dimiliki 

pesantren. Sehingga konsep aset dalam PAP tidak menampakkan sisi syariah 

dan masih tertuju hanya pada manfaat ekonomi yang akan diperoleh 

pesantren di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis wacana kritis yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu 

analisis tekstual; praktik kewacanaan; dan praktik sosial, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Analisis tekstual pada konsep aset dalam PAP menunjukkan bahwa struktur 

kebahasaan yang digunakan masih cenderung bertujuan hanya untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi, tanpa memperhatikan manfaat lain yang 

akan diperoleh dari aset pesantren. 

2. Praktik kewacanaan pada konsep aset dalam PAP ditinjau dari unsur produksi 

dan konsumsi teks. Pada unsur produksi teks, konsep aset dalam PAP 

dipengaruhi oleh penggunaan SAK ETAP sebagai acuan utama PAP yang 

didasarkan atas penilaian IAI terhadap aset pesantren yang memiliki nilai 

relatif besar. Selain itu, konsep aset pada PAP tentunya juga dipengaruhi oleh 

latar belakang IAI dan BI dalam menyusun PAP, diantaranya yaitu pesantren 

turut berkontribusi bagi kemajuan Indonesia; pesantren berjuang menghadapi 

permasalahan internal dan ekstrenal; pesantren menjadi salah satu basis 

pertumbuhan ekonomi syariah; membantu peningkatan kemandirian ekonomi 

pesantren; upaya meningkatkan tata kelola pesantren melalui laporan 

keuangan yang memenuhi standar akuntansi; serta regulasi dari pemerintah 
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mengenai wakaf (UU Nomor 41 Tahun 2004)  dan lembaga pendidikan 

pesantren (UU Nomor 18 Tahun 2019). 

 Ditinjau dari unsur konsumsi teks, secara umum konsep aset dalam PAP 

ditujukan untuk pengelola keuangan pesantren. Namun, karena masih 

terdapat perspektif yang berbeda dalam konsepnya, aset dalam PAP juga 

mendapat sorotan dari pengamat, peneliti, hingga pengasuh pesantren yaitu 

kyai. 

3. Konsep aset dalam PAP dipengaruhi praktik sosial atas tindakan IAI dalam 

menilai aset pesantren dan penggunaan SAK ETAP yang melebur dalam 

ideologi kapitalisme, sehingga menciptakan sekularisasi pada konsep aset 

dalam PAP yang hanya tertuju pada manfaat ekonomi aset pesantren.  

B. Saran 

Saran bagi IAI dan BI dalam merevisi PAP adalah sebagai berikut : 

1. IAI dan BI perlu mengkaji ulang konsep aset dalam PAP secara komprehensif  

disesuaikan dengan karakteristik pesantren sebagai lembaga pendidikan 

berbasis Islam yang notabenenya adalah lembaga non-profit. 

2. Terkait jenis transaksi yang tidak dijelaskan dalam SAK Syariah namun 

terdapat dalam SAK ETAP atau SAK Internasional, maka IAI perlu 

menyelaraskan dan memperbaiki konsep transaksi tersebut sesuai dengan 

ketentuan syariah. Dan apabila terdapat transaksi yang merujuk pada SAK 

Syariah, IAI perlu mengungkap secara detail konsep pencatatan, pengakuan, 

pengukuran, serta penyajian transaksi tersebut. 
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3. Konsep aset dalam PAP sebaiknya bukan hanya berfokus pada manfaat yang 

bersifat materi ataupun ekonomi saja, namun juga mementingkan manfaat 

lainnya, seperti manfaat sosial dan religi pada pesantren. 

Saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut ini : 

1. Menambah sudut pandang dari pihak pesantren mengenai konsep aset yang 

tepat dalam PAP, dengan mewawancarai pengelola keuangan dan aset 

pesantren serta pengasuh pesantren. 

2. Melakukan analisis yang lebih lengkap terhadap setiap akun pada akuntansi 

aset dalam Pedoman Akuntansi Pesantren. 
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